
1 

 

PENGARUH MINAT INDIVIDU TERHADAP PENGGUNAAN  

MOBILE BANKING (M-BANKING): MODEL KOMBINASI 

TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) DAN 

THEORY OF PLANNED BEHAVIOR (TPB) 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesiakan Program Studi Strata I 

pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

ANDI MARWANTO 

B 200 130 027 

 
 

 

 

 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2018 

 









1 

 

PENGARUH MINAT INDIVIDU TERHADAP PENGGUNAAN 

MOBILE BANKING (M-BANKING): MODEL KOMBINASI  

TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) DAN 

 THEORY OF PLANNED BEHAVIOR (TPB) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat individu dalam penggunaan 

mobile banking dengan kombinasi model penerimaan teknologi (TAM) dan 

model teori perilaku terencana (TPB). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data yang digunakan adalah 

data primer dengan menyebarkan kuesioner. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode accidental sampling. Jumlah sampel yang 

dapat dikumpulkan adalah 91 kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, 

sikap, norma subyektif, persepsi pengendalian perilaku berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile banking, sedangkan persepsi kemudahan 

penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile 

banking. 

Kata kunci: Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, teori perilaku terencana (TPB), sikap, norma 

subyektif, persepsi kontrol perilaku, minat menggunakan mobile 

banking. 

Abstract 

This study aims to determine individual interest in the use of mobile banking with 

a combination of technology acceptance model (TAM) and the theory of planned 

behavior (TPB) model. The population in this study were students of Surakarta 

Muhammadiyah University. The data used is primary data by distributing 

questionnaires. The sampling method in this study using the accidental sampling 

method. The number of samples that can be collected is 91 questionnaires. The 

analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that 

perceptions of usability, attitudes, subjective norms, perceptions of behavior 

control had a significant effect on the interest in using mobile banking, while the 

perception of ease of use did not significantly influence the interest in using 

mobile banking. 

Keywords : Technology Acceptance Model (TAM), perception of usability, 

perceived ease of use, theory of planned behavior (TPB), attitudes, 

subjective norms, perceptions of behavioral control, interest in using 

mobile banking. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan teknologi informasi yang berkembang sangat cepat ini direspon oleh 

perusahaan-perusahaan maupun dunia perbankan dengan memberikan pelayanan 

kemudahan akses informasi dengan kliennya maupun menghubungkan bank 

dengan nasabahnya dengan cara mengaplikasikan teknologi informasi yang 
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canggih, seperti internet. Salah satu pihak yang sangat mengikuti perkembangan 

teknologi informasi adalah dunia perbankan.  

Metode konvensional perbankan yang sudah diterapkan sampai saat ini, yaitu 

nasabah datang ke bank untuk melakukan transaksi perbankan dirasa kurang 

efisien karena waktu yang tersita cukup banyak, antara lain untuk mengisi 

formulir, mengantri, kemudian pada saat di teller membutuhkan waktu untuk 

memastikan nomor rekening benar atau tidak. Hal ini dilakukan pihak perbankan 

salah satunya dengan cara meningkatkan pelayanan secara online.  

Layanan online ditawarkan kepada nasabah karena informasi dewasa ini 

menjadi sangat penting bagi nasabah dan juga bank itu sendiri sehingga teknologi 

informasi yang digunakan perbankan bertujuan untuk mempermudah baik 

nasabah, ataupun pihak bank dalam melakukan pekerjaannya (Oktaviana dalam 

Sulistiyarini, 2013). Layanan perbankan yang dikenal dengan istilah e-banking 

memungkinkan nasabah untuk mendapatkan informasi dan menyelesaikan 

berbagai urusan perbankan secara cepat, mudah, dan tanpa batas tempat dan 

waktu. 

 Mobile banking adalah salah satu bagian dari e-banking yang merupakan 

layanan informasi perbankan via wireless paling baru yang ditawarkan pihak bank 

dengan menggunakan teknologi handphone untuk mendukung kelancaran dan 

kemudahan kegiatan perbankan. Dengan mobile banking, nasabah tidak perlu lagi 

ke ATM ataupun ke bank untuk melakukan transaksi perbankan seperti 

mentransfer uang, cek saldo, ataupun pembayaran tagihan-tagihan (kecuali 

penarikan uang tunai).  

Penting bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam 

memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara online terlebih 

bagi mereka yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Selain itu, keunggulan 

dari mobile banking adalah keamanan user-id yang tidak setiap orang bisa 

mengetahuinya kecuali pemiliknya. Berdasarkan keunggulan yang dimiliki oleh 

mobile banking tersebut, pihak perbankan yakin dapat menarik minat nasabah 

dengan memberi layanan yang sejenis. 
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Meskipun semua manfaat yang tersedia sudah banyak namun belum banyak 

nasabah yang menggunakan mobile banking. Di Indonesia memiliki fenomena 

yang menarik mengenai mobile banking ini. Fenomena ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya karena nasabah sudah merasakan kenyamanan 

dengan layanan yang ada. Jogiyanto (2007) mengemukakan bahwa meskipun 

kualitas teknis sistem teknologi informasi sudah meningkat, masih saja banyak 

yang mengalami kegagalan dalam penerapannya. Pertanyaan berikut ini menjadi 

menarik, yaitu “Mengapa sistem teknologi yang ada masih banyak yang gagal 

walaupun kualitas teknisnya sudah baik?” Penelitian-penelitian menunjukkan 

bahwa penyebab kegagalan sekarang adalah lebih pada aspek keperilakuannya 

(behavioral). 

Keperilakuan merupakan tanggapan atau reaksi individu yang dapat bersifat 

mendukung atau menentang (Asmarani, 2012). Individu yang bertindak sebagai 

konsumen memiliki hak untuk menerima ataupun menolak suatu produk. Suatu 

penolakan atau penerimaan terhadap suatu produk merupakan salah satu wujud 

dari perilaku konsumen. Teori perilaku konsumen menjelaskan proses dari 

tindakan konsumen yang dipengaruhi oleh suatu hal untuk menghasilkan beberapa 

output. 

Howard dan Shet (dalam Arthana dan Rukhviyanti, 2015) menjelaskan bahwa 

teori perilaku konsumen dapat dilihat dari proses, yaitu input yang berupa  

rangsangan pemasaran dan lingkungannya yang akan menghasilkan output berupa 

attitudes toward behavior (sikap), purchase intention (minat), dan purchase 

behavior (perilaku pembelian). Dasar ini digunakan Davis (dalam Sanayei dan 

Bahmani, 2012) dalam mengembangkan model minat adopsi teknologi, yaitu 

Technology Acceptance Model (TAM) dipengaruhi oleh dua indikator, yaitu 

persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) yang dapat memengaruhi sikap dalam menggunakan 

teknologi informasi. Sikap tersebut akan mempengaruhi minat, dan selanjutnya 

minat akan berpengaruh pada penggunaan teknologi informasi tersebut. 

Selain kedua indikator dalam TAM tersebut, beberapa variabel dalam model 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang digunakan oleh Ajzen (dalam Arthana 
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dan Rukhviyanti, 2015), yaitu sikap (attitudes towards behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) 

juga memengaruhi minat pengguna. 

2. METODE 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel menurut Sugiyono  

(2010)  adalah bagian dari jumlah dan  karakteristik  yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Penelitian ini mengambil 

sampel mahasiswa akuntansi FEB UMS angkatan 2015-2017. Teknik 

pengambilan sampel (sampling) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan tertulis. Penelitian ini menggunakan data primer 

sedangkan untuk sumber data dalam penelitian ini adalah jawaban kuisioner yang 

dibagikan kepada mahasiswa akuntansi FEB UMS angkatan 2015-2017 yang 

menggunakan mobile banking.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

3.1.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh variabel bebas pada variabel terikat baik secara 

simultan maupun parsial. Hasil pengolahan data dengan bantuan komputer 

program SPSS versi 21.00, didapatkan persamaan regresi yang dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung P-Value 

(Constant) -0,344 - - 

Persepsi Kegunaan (PU) 0,134 2,225 0,029** 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) 0,068 0,983 0,328 

Sikap (AT) 0,239 2,367 0,020** 

Norma Subjektif (SN) 0,157 1,707 0,091* 

Persepsi Kontrol Perilaku (PBC) 0,219 2,211 0,030** 

R2                         =  0,266 

Adjusted R2          =  0,223 

Fhitung        =  6,162 

Sig/Prob  = 0,000** 

*   signifikan pada level 0,1 

** signifikan pada level 0,05 

 

Sumber: data primer, diolah 2019 

Pada penelitian ini menggunakan model persamaan yaitu, sebagai 

berikut:  

MPB = -0,344 + 0,134PU + 0,068PEOU + 0,239AT + 0,157SN + 0,219PBC + e 

1) Nilai konstanta sebesar 0,344 menunjukkan bahwa jika variabel persepsi 

kegunaaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku diasumsikan konstan atau sama dengan nol, maka 

minat perilaku penggunaan mobile banking akan menurun. 

2) Nilai koefisien regresi variabel persepsi kegunaaan sebesar 0,134. Tanda 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi kegunaaan, maka 

minat perilaku penggunaan mobile banking akan meningkat, begitu pula 

sebaliknya. 

3) Nilai koefisien regresi variabel persepsi kemudahan penggunaan sebesar 

0,068. Tanda positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi 

kemudahan penggunaan, maka minat perilaku penggunaan mobile banking 

akan menurun, begitu pula sebaliknya. 

4) Nilai koefisien regresi variabel sikap sebesar 0,239. Tanda positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai sikap, maka minat perilaku 

penggunaan mobile banking akan meningkat, begitu pula sebaliknya. 

5) Nilai koefisien regresi variabel norma subjektif sebesar 0,157. Tanda positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai norma subjektif, maka minat 
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perilaku penggunaan mobile banking akan meningkat, begitu pula sebaliknya. 

6) Nilai koefisien regresi variabel persepsi kontrol perilaku sebesar 0,219. Tanda 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi kontrol perilaku, 

maka minat perilaku penggunaan mobile banking akan meningkat, begitu 

pula sebaliknya. 

3.1.2 Uji F 

Berdasarkan hasil pengolahan analisis datapada tabel IV.17 diperoleh nilai Fhitung 

(6,162) lebih besar dari Ftabel (2,32) dengan p-value (0,000) lebih kecil dari 0,05 

dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kegunaaan, persepsi kemudahan 

penggunaan, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel minat perilaku penggunaan mobile banking. 

Selain itu dengan melihat nilai signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa model penelitian adalah fit (goodness of fit). 

3.1.3 Uji R2 

Serta hasil perhitungan untuk nilai adjusted R2 
dengan bantuan program SPSS, 

diperoleh angka koefisien determinasi atau adjusted R2 
sebesar 0,223 atau 22,3% 

variasi variabel independen yaitu; persepsi kegunaaan, persepsi kemudahan 

penggunaan, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap 

variabel dependen yaitu, minat perilaku penggunaan mobile banking dan sisanya 

77,7% diterangkan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam observasi. 

3.1.4 Uji t 

Hasil uji masing-masing hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 

Persepsi Kegunaan 2,225 1,991 0,029** H1 diterima 

Persepsi Kemudahan  0,983 1,666 0,328 H2 ditolak 

Sikap 2,367 1,991 0,020** H3 diterima 

Norma Subjektif 1,707 1,666 0,091* H4 diterima 

Kontrol Perilaku 2,211 1,991 0,030** H5 diterima 

*   signifikan pada level 0,1 

** signifikan pada level 0,05 

Sumber: Hasil olah data, 2019 
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Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa: 

1) Nilai thitung untuk variabel persepsi kegunaan sebesar 2,225 lebih besar dari 

nilai ttabel 1,991 dan nilai signifikan sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05, 

sehingga H1 diterima, yang artinya persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 

minat perilaku penggunaan mobile banking. 

2) Nilai thitung untuk variabel persepsi kemudahan sebesar 0,983 lebih kecil dari 

ttabel 1,666 dan nilai signifikan sebesar 0,328 lebih besar dari 0,05, sehingga 

H2 ditolak, yang artinya persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

minat perilaku penggunaan mobile banking. 

3) Nilai thitung untuk variabel sikap sebesar 2,367 lebih besar dari nilai ttabel 

1,991 dan nilai signifikan sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05, sehingga H3 

diterima, yang artinya sikap berpengaruh terhadap minat perilaku 

penggunaan mobile banking. 

4) Nilai thitung untuk variabel norma subjektif sebesar 1,707 lebih besar dari ttabel 

1,666 dan nilai signifikan sebesar 0,091 lebih kecil dari 0,1, sehingga H4 

diterima, yang artinya norma subjektif berpengaruh terhadap minat perilaku 

penggunaan mobile banking. 

5) Nilai thitung untuk variabel persepsi kontrol perilaku sebesar 2,211 lebih besar 

dari nilai ttabel 1,991 dan nilai signifikan sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05, 

sehingga H5 diterima, yang artinya persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Minat Penggunaan Mobile 

Banking 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

perilaku penggunaan mobile banking, artinya bahwa manfaat/kegunaan mobile 

banking yang efisien, efektif dan fleksibel dapat membantu nasabah dalam 

melakukan kegiatan transaksi perbankan, serta manfaat lainnya yang mendorong 

minat nasabah dalam menggunakan mobile banking.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konstruk 

persepsi kegunaan merupakan konstruk yang paling banyak signifikan dan penting 

mempengaruhi minat (behavioral intention) (Jogiyanto, 2007). Persepsi kegunaan 

produk mobile banking yang baik akan menambah minat penggunaan produk 

mobile banking. Begitu juga sebaliknya, jika persepsi manfaat dari pengguna 

kurang baik maka akan mengurangi minat untuk menggunakan produk mobile 

banking. Dapat diasumsikan bahwa pengguna merasa bahwa produk mobile 

banking yang mereka gunakan sudah memberikan manfaat/kegunaan yang lebih, 

sehingga hal tersebut akan mempengaruhi minat menggunakan produk mobile 

banking.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sanayei dan Bahmani (2012), 

Safeena, et al. (2013), Abdulkadir, et al. (2013), Mahendra (2014), Chuchuen 

(2016) serta Dewi dan Rastini (2017), yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membuktikan adanya hubungan antara 

persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan minat dalam model kombinasi 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB) 

mampu menjelaskan mengapa seseorang menerima atau menolak penggunaan 

mobile banking. 

3.2.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Penggunaan 

Mobile Banking 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking, artinya bahwa 

faktor kepercayaan nasabah terhadap keamanan dan privasi yang dirasa kurang 

pada sistem mobile banking. Ketika suatu teknologi dalam hal ini mobile banking 

belum mampu memberikan kemudahaan dalam menggunakannya dan masih harus 

bersusah payah, maka secara bersamaan tidak akan ada manfaat yang lebih bagi 

penggunannya dalam melakukan berbagai kegiatannya khususnya dalam 

melakukan transaksi perbankan.  
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

konstruk persepsi kemudahan sebagai tingkat keyakinan seseorang dalam 

menggunakan suatu sistem sehingga tidak perlu mengeluarkan usaha yang keras 

(Davis, dalam Arthana dan Rukhviyanti, 2015). Nasabah menyadari bahwa mobile 

banking merupakan sistem yang mudah efisien, efektif dan fleksibel, namun 

nasabah tetap merasa bahwa mobile banking belum menjadi sebuah sistem yang 

cukup aman sebagai media untuk melakukan transaksi perbankan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Abdulkadir, et. al. (2013) dan 

Mahendra (2014), yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak bisa membuktikan adanya hubungan 

antara persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan minat dalam model 

kombinasi TAM dan TPB tidak mampu untuk menjelaskan mengapa seseorang 

menerima atau menolak penggunaan mobile banking. 

3.2.3 Pengaruh Sikap Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku 

penggunaan mobile banking, artinya bahwa seseorang cukup baik untuk 

memahami sebuah inovasi teknologi seperti mobile banking, sehingga nasabah 

mampu berfikir secara rasional bahwa mobile banking merupakan solusi bagi 

mereka. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konstruk 

sikap sebagai perasaan positif atau negatif seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu (Davis, dalam Arthana dan Rukhviyanti, 2015). Sikap seseorang juga 

dapat dilihat dari kepercayaan seseorang untuk mau menggunakan sebuah sistem. 

Kepercayaan pengguna mobile banking dapat ditunjukkan melalui informasi yang 

tercantum dalam berbagai sumber literatur maupun media massa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sanayei dan Bahmani (2012), 

Panggalih dan Baridwan (2013), Safeena, et al. (2013), Aboelmaged & Gebba 

(2013), Mahendra (2014), Arthana dan Rukhviyanti (2015), Chuchuen (2016), 

Indrayana, dkk. (2016), Sulistiyarini (2016), Dewi dan Rastini (2017), Batista dan 
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Pratiwi (2017) serta Friadi, dkk. (2018), yang menyatakan bahwa sikap 

berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mampu menggambarkan adanya 

hubungan antara sikap (attitude) dan minat dalam model kombinasi TAM dan 

TPB mampu untuk menjelaskan mengapa seseorang menerima atau menolak 

penggunaan mobile banking.  

3.2.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat 

perilaku penggunaan mobile banking, artinya bahwa seseorang yang turut 

mempertimbangkan pandangan orang-orang sekitar mengenai produk mobile 

banking, sehingga mempengaruhi minat responden dalam penggunaan produk 

mobile banking. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konstruk 

norma subjektif sebagai persepsi seseorang mengenai tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku (Azjen, dalam Arthana dan 

Rukhviyanti, 2015). Norma subjektif mengacu pada penilaian subjektif individu 

mengenai preferensi orang lain dan dukungan (support) atas suatu perilaku. Untuk 

menggunakan mobile banking nasabah berusaha untuk mengumpulkan informasi 

mengenai keamanan dan privasi terhadap layanan mobile banking yang disediakan 

oleh bank, informasi ini didapatkan dengan cara yang tidak terbatas hanya dari 

orang-orang sekitar kita tetapi bisa juga didapat dari berbagai literatur maupun 

media massa. Nasabah yang berpengalaman akan menggunakan informasi untuk 

lebih mengetahui mana yang dapat dipercaya dan yang tidak dapat dipercaya, dari 

pada orang lain, sehingga disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil menjawab 

berbagai pertanyaan yang terkait dengan fenomena mengapa seseorang menerima 

atau menolak menggunakan mobile banking. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sanayei dan Bahmani (2012), 

Safeena, et al. (2013), Aboelmaged and Gebba (2013), Arthana dan Rukhviyanti 

(2015), Chuchuen (2016), Indrayana, dkk. (2016), Sulistiyarini (2016), Sudaryati, 

dkk. (2017), serta Aziz, et al. (2017) yang menyatakan bahwa norma subjektif 
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berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mampu menggambarkan adanya 

hubungan antara norma subjektif (subjective norm) dan minat dalam model 

kombinasi TAM dan TPB mampu untuk menjelaskan mengapa seseorang 

menerima penggunaan mobile banking. 

3.2.5 Pengaruh Persepsi Kontrol Terhadap Minat Perilaku Penggunaan Mobile 

Banking 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap 

minat perilaku penggunaan mobile banking, artinya bahwa nasabah tidak merasa 

kesulitan dalam mengoperasikan mobile banking, karena pemahaman terhadap 

pengetahuan yang dimiliki serta kemampuan individu untuk melakukan transaksi 

perbankan dengan menggunakan mobile banking. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konstruk 

persepsi kontrol perilaku sebagai persepsi dan konstruk-konstruk internal dan 

eksternal dari perilaku (Taylor dan Todd, dalam Arthana dan Rukhviyanti, 2015). 

Kontrol ini merefleksikan pengalaman masa lalu dan juga mengantisipasi 

halangan-halangan yang ada. Hubungan antara kontrol perilaku persepsian pada 

minat perilaku seseorang menggunakan mobile banking bergantung pada beberapa 

hal, salah satunya adalah latar belakang pendidikan responden. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan responden, maka semakin tinggi kecenderungan responden 

memiliki kemampuan mengenai mobile banking, memahami manfaat mobile 

banking, dan begitupula sebaliknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini latar belakang pendidikan memiliki peranan penting dalam 

mempengaruhi minat individu dalam menggunakan mobile banking dan didukung 

dengan pengalaman yang cukup dalam menggunakan mobile banking. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sanayei dan Bahmani (2012), 

Panggalih dan Baridwan (2013), Safeena, et al. (2013), Mahendra (2014), 

Chuchuen (2016), Dewi dan Rastini (2017), Sudaryati, et al. (2017), Aziz, et al. 

(2017) serta Friadi, dkk. (2018), yang menyatakan bahwa persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan mobile 
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banking. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mampu menggambarkan 

adanya hubungan antara persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control) 

dan minat dalam model kombinasi TAM dan TPB mampu untuk menjelaskan 

mengapa seseorang menerima atau menolak penggunaan mobile banking.  

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile 

banking, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan persepsi kegunaan 

berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking terbukti 

kebenarannya. 

2) Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap minat perilaku 

penggunaan mobile banking, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat perilaku 

penggunaan mobile banking tidak terbukti kebenarannya. 

3) Sikap berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking, 

sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan sikap berpengaruh terhadap minat 

perilaku penggunaan mobile banking terbukti kebenarannya. 

4) Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile 

banking, sehingga hipotesis keempat yang menyatakan norma subjektif 

berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking tidak terbukti 

kebenarannya. 

5) Persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan 

mobile banking, sehingga hipotesis kelima yang menyatakan persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking 

terbukti kebenarannya. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai saran sebagai berikut :  

1) Pada penelitian selanjutnya bisa gunakan konsep-konsep penerimaan/ adopsi 

yang lain dan terkini seperti kombinasi antara TAM dan TPB, TRA, IDT dan 
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atau UTAUT sehingga pengukuran lebih kompleks dan komprehensif. 

2) Untuk penelitian selanjutnya, data dikumpulkan dengan meminta keterangan 

secara langsung pada responden dengan melakukan wawancara, atau melalui 

kuesioner namun ditunggu dalam pengisiannya, supaya data yang dihasilkan 

memiliki nilai yang lebih positif.  

3) Untuk penelitian selanjutnya disarankan peneliti memperluas sampel dan 

sebaiknya menambah objek penelitian yang ada, agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. 
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